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Abstract - Tahap design ini merupakan kelanjutan dari tahap define
pada 4-D model. Tahapan dalam 4-D meliputi define, design,
development dan disseminate. Analisis terhadap hasil define
menunjukkan bahwa MAN Koto Baru Solok membutuhkan bahan
ajar yang mampu mengembangkan seluruh kompetensi peserta didik,
tidak hanya kompetensi pengetahuan, tetapi juga kompetensi
keterampilan dan sikap (sosial dan spiritual). Peserta didik
membutuhkan bahan ajar yang sistematis, sederhana, dan sesuai
dengan karakteristik diri dan lingkungan madrasah. Hasil ini
ditindaklanjuti dengan mendesain bahan ajar yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Penelitian yang dilakukan
termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif, yang mendeskripsikan
rancangan bahan ajar fisika SMA terintegrasi iman dan takwa
berbasis discovery learning pada materi suhu dan kalor. Tahap Design
bahan ajar dimulai dengan penyusunan standar tes, pemilihan media,
pemilihan format, dan membuat rancangan awal. Bahan ajar yang
didesain adalah handout dan diintegrasikan dengan iman dan takwa.
Rancangan bahan ajar terintegrasi iman dan takwa berbasis discovery
learning terdiri atas: cover, pendahuluan, dan sasaran pembelajaran.
Tahap kegiatan pada bahan ajar disesuaikan dengan tahap-tahap
discovery learning. Evalusi mencakup pemahaman dan penalaran..
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PENDAHULUAN
Tujuan  pokok

operasional adalah agar
mampu  memproses dan

penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran di sekolah secara
peserta didik

memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap bagi

proses pembelajaran baik secara langsung
maupun tidak langsung sebagian atau secra
keseluruhan. Percival dan Henry (1988)
menyatakan resources learning adalah satu
set bahan atau situasi belajar yang sengaja
diciptakan agar peserta didik secara
individual dapat belajar. Sumber belajar

dirinya sendiri. (Dimyanti & Mudjiono,
2010: 136). Lebih lanjut dijelaskan
pembelajaran adalah kegiatan pendidik
secara terprogram dalam desain
instruksional, untuk membuat belajar secara
aktif, yang menekankan pada penyediaan
sumber belajar. Pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar (UU No. 20 tahun 2003).
Pengetahuan akan efektif diperoleh peserta
didik jika terjadi interaksi yang efektif antar
komponen pembelajaran, yaitu kolaboratif
antar peserta didik, pendidik, dan sumber
belajar.

Sudjana dan  Ahmad  (1989)
menyatakan sumber belajar adalah daya
yang bisa dimanfaatkan guna kepentingan

yang diorganisir melalui suatu rancangan
dan dimanfaatkan sebagai sumber dalam
belajar dapat bermanfaat bagi seorang
pendidik maupun peserta didiknya (Majid,
2009). Dapat disimpulkan bahwa sumber
belajar adalah segala macam bahan yang
dapat digunakan untuk memberikan
informasi dan mempermudah terjadinya
proses belajar.  Vernon dan Donald (1971)
menyatakan bahwa bahan ajar merupakan
bagian dari sumber belajar.

Bahan ajar pada dasarnya merupakan
segala bahan (baik informasi, alat, maupun
teks) (Prastowo, 2012 ; Majid, 2007) yang
disusun secara sistematis, menampilkan
sosok utuh dari kompetensi yang akan
dikuasai siswa dan digunakan dalam proses
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pembelajaran dengan tujuan perencanaan
dan penelaahan implementasi pembe-
lajaran dalam upaya mencapai tujuan
kurikulum.

Penyusunan bahan ajar memiliki
tujuan membantu peserta didik mempe-
lajari suatu konsep/materi, menyediakan
berbagai  jenis pilihan bahan ajar,
memudahkan pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran, dan agar
kegiatan pembelajarn menjadi menarik
(Prastowo, 2012). Pengembangan bahan
ajar dilakukan untuk lebih menye-suaikan
bahan ajar dengan kodisi yang ada dalam
pembelajaran. Pengembangan bahan ajar
harus dapat menjawab atau memecahkan
masalah ataupun kesulitan dalam belajar.

Pertimbangan lain  pengembangan
bahan ajar adalah karakteristik sasaran.
Bahan ajar yang dikembangkan orang lain
belum pasti sesuai untuk semua peserta
didik. Ada sejumlah alasan ketidak-
cocokan, misalnya, lingkungan sosial,
geografis, budaya, dan lainnya. Bahan ajar
yang  dikembangkan  sendiri  dapat
disesuaikan dengan karakteristik sasaran
yang mencakup tahapan perkembangan
peserta didik, kemampuan awal yang telah
dikuasai, minat, latar belakang keluarga dan
lainnya. Bahan ajar yang dikembangkan
adalah handout.

Prastowo  (2012) menyatakan
handout adalah “segala sesuatu” yang
diberikan kepada peserta didik ketika
mengikuti kegiatan pembelajaran. Ada juga
yang yang mengartikan handout sebagai
bahan tertulis yang disiapkan untuk
memperkaya pengetahuan peserta didik.
Lebih lanjut Prastowo menjelaskan tujuan
pembuatan dan penggunaan handout adalah
untuk  memperlancar dan memberikan
bantuan informasi atau materi pembelajaran
sebagai pegangan bagi peserta didik,
memperkaya pengetahuan peserta didik,
dan untuk mendukung bahan ajar lainnya
atau penjelasan dari pendidik. Handout
akan efektif digunakan dalam pembelajaran
jika handout ditulis dengan menggunakan
bahasa yang baik dan mudah dimengerti.

Sesuai dengan hasil analisis tahap
difine yang menunjukkan bahwa handout
yang digunakan masih kurang menarik bagi
peserta didik. Handout yang tersedia secara
umum masih berisi susunan teori tanpa
dilengkapi gambar dan warna, minimnya
buku penunjang dan minimnya gambar-
gambar yang relevan dan kontekstual
dengan  keseharian peserta  didik.
Keberadaan handout seperti ini kurang
memotivasi peserta didik untuk belajar,
karena  kurang tersedianya berbagai
penekanan untuk mengingat konsep tertentu.

Handout yang  dikembangkan
dirancang semenarik mungkin, sarat dengan
gambar dan warna yang memotivasi peserta
didik untuk intens membacanya. Handout
juga dikembangkan mengikuti langkah-
langkah model pembelajaran penemuan
(discovery learning). Hal ini didasarkan
atas model discovery learning sesuali
dengan karakteristik pembelajaran fisika,
yaitu berkaitan dengan cara mencari tahu
alam secara sistematis, bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga suatu proses
penemuan.

Fisika sebagai bagian ilmu sains
adalah kesatuan dari produk, proses dan
sikap (Sumintono, 2010). Pembelajaran
fisika  memfokuskan  kegiatan  pada
penemuan informasi melalui pengalaman.
Pengalaman tersebut meliputi kegiatan
mengamati, mengukur, menge-lompokkan,
merencanakan percobaan, bertanya,
memecahkan masalah serta memperjelas
pemahaman. Oleh karena itu, peserta didik
perlu diberi kesempatan mengembangkan
keterampilannya dalam suasana belajar.
Pernyataan ini sangat sesuai dengan
esensial model discovery learning.

Discovery learning merupakan suatu
rangkaian kegiatan pembelajaran yang
melibatkan  secara maksimal seluruh
kemampuan peserta didik untuk mencari
dan menyelidiki secara sistematis, Kritis,
dan logis sehingga mereka dapat
menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan
keterampilan  sebagai  wujud adanya
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perubahan perilaku (Hanafilah dan Cucu,
2009). Mettler (1998 : 23), menyatakann
“In discovery teaching, the content of what
is to be learned is not presented by the
instructor, but is discovered by the learner
during the course of working trough a
problem  situation  orchestrated by
instructor”. Dapat disimpulkan bahwa
discovery learning adalah sebuah model
pembelajaran yang menekankan pada
peserta didik untuk lebih aktif dalam
menemukan konsep dan content dari materi.

Ciri utama model discovery learning
menurut Hosnan (2014: 284) adalah:

1. Mengeksplorasi dan  memecahkan

masalah untuk menciptakan,

menggabungkan, dan menggeneralisasi

pengetahuan

Berpusat pada peserta didik

3. Kegiatan untuk menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengetahuan
yang sudah ada.

Langkah-langkah dalam discovery
learning meliputi (1) Stimulation (2)
problem statement (3) Data collecting (4)
Data processing (5) Verification (6)
Generalization (Syah, 2004).

Kerja sama yang efektif antara
pendidik dengan peserta didik dalam
pembelajaran sangat diperlukan dalam
pelaksanaan model discovery learning.
Pendidik harus dapat menciptakan dan
membawa peserta didik masuk ke dalam
dimensi  pembelajaran  tersebut  dan
menciptakan iklim belajar yang kondusif
sehingga dapat membangkitkan semangat
belajar peserta didik dengan optimal.

Sesuai hasil tahap define, minimnya
ketersediaan bahan ajar yang mampu
menyeimbangkan kompetensi pengetahuan,
keterampilan dan sikap peserta didik
menjadi dasar pengembangan bahan ajar
terintegrasi iman dan takwa. Dasar kuat
dilakukannya integrasi iman dan takwa
dalam pembelajaran adalah rumusan pasal
31 ayat 3 UUD 1945 menyatakan
“Pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional, yang meningkatkan keimanan dan
ketakwaan serta ahlak mulia dalam rangka

no

mencerdaskan kehidupan bangsa, yang
diatur dengan undang-undang”. Selain itu,
rumusan tujuan pendidikan nasional juga
menyatakan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Diperkuat lagi dengan rumusan tujuan
Kurikulum 2013 untuk mempersiapkan
manusia  Indonesia  agar  memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan
warga negara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
peradaban dunia.

Iman dan takwa (Imtak) merupakan
urusan yang berkaitan dengan nilali,
kepercayaan, sikap, perasaan, dan perilaku
yang bersumber dari Al-Quran dan hadits
(Sabda, 2006). Konsep pembelajaran
berbasis iman dan takwa (imtak)
merupakan bagian dari kegiatan preventif
dan kuratif terhadap fenomena saat ini dan
antisipasi masa mendatang. Konsep ini
dirancang dengan karakteristik mengem-
bangkan keseimbangan antara sikap
spiritual ~ dan sosial, pengetahuan, dan
keterampilan, serta menerapkannya dalam
berbagai situasi di sekolah dan masyarakat.
Integrasi pendidikan imtak sebagai wujud
pendidikan karakter dalam perencanaan
pembelajaran merupakan upaya awal dalam

menanamkan nilai-nilai akhlak dalam
kegiatan pembelajaran (Sari, 2013).
Integrasi imtak  dalam ilmu

pengetahuan dan teknologi diperlukan
karena memiliki empat alas an (Maielfi,
2011). (1) llmu pengetahuan dan teknologi
akan memberikan berkah dan manfaat yang
besar bagi kesejahteraan manusia. (2) llmu
pengetahuan dan teknologi yang menjadi
dasar modernism menimbulkan pola dan
gaya hidup yang sangat berlawanan dengan
nilai budaya dan agama. (3) Manusia tidak
hanya memerlukan kebutuhan jasmani,
tetapi juga membutuhkan imtak dan nilai-
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nilai spiritual. (4) Imtak menjadi dasar
landasan dan dasar paling kuat yang akan
mengantar manusia menggapai kebahagian
hidup. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendesain bahan ajar fisika SMA
terintegrasi iman dan takwa berbasis model
discovery learning pada materi suhu dan
kalor sebagai tindak lanjut dari hasil tahap
define.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah  deskriptif kualitatif.  Penelitian
deskriptif merupakan suatu jenis penelitian
yang menggambarkan suatu variable,
gejala, atau kejadian apa adanya tanpa
memberikan suatu pengontrolan terhadap
perlakuan (Arikunto, 2009: 234). Penelitian
ini  menggunaan pendekatan kualitatif
dengan pertimbangan bahwa peneliti ingin
melihat, meninjau, dan menggambarkan
tentang hal apa adanya dengan memahami
makna, interaksi sosial, serta perasaan
seseorang berdasarkan pandangan dari
sumber data bukan peneliti (Sugiyono,
2010: 7-15). Penelitian diawali dengan
wawancara dengan 10 orang peserta didik
MAN Koto Baru Solok tahun ajaran
2016/2017. Hasil inilah yang dijadikan
dasar perancangan bahan ajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan ajar berbasis discovery
learning dirancang berdasarkan hasil
analisis pada tahap define. Perancangan
bahan ajar dimulai dengan penyusunan
standar tes, pemilihan media, pemilihan
format, dan membuat rancangan awal.

a. Penyusunan Standar Tes

Tahap ini  meliputi pembuatan
instrumen validasi bahan ajar. Instrumen
validasi bahan ajar digunakan untuk
memvalidasi bahan ajar yang telah
dirancang kepada expert. Instrumen validasi
bahan ajar fisika SMA terintegrasi iman dan
takwa berbasis discovery learning terdiri
atas lembar instrument validitas (memuat
validitas komponen, materi/isi, konstruksi,

dan bahasa), instrument praktikalitas
(memuat praktis pendidik dan peserta didik),
dan istrumen efektifitas, serta lembar
validasi instrument yang berfungsi menilai
kevalidan dari instrument itu sendiri.
Tampilan lembar validasi handout yang
telah disusun terlihat pada Gambar 1.

VALIDASI HANDOUT

No Aspek yang Dinilai Validator
1 ]2 ]3] 4] 5

A | Kelayakan Isi

1. Topik vang disajikan dalam handowt sudah
sesual dengan tuntutan KL KD, dan
indikator vang dinmmuskan.

2. Fakta dalam penvajlan masalah yang
disajikan sesual dengan topik.

3. Fakta yang disajikan sesual dengan teon

4. Konsep yang disgjikan tdak bermalma
ganda.

5. Materl yang diberikan sesuai dengan materi
subu dan kalor untuk pencapaian KIdan
KD.

6. Contoh-contoh yang diberikan up to date
dan kontekstual.

7. Uraian materi dan contch yang diberikan
relevan dan menarik perhatian siswa.

8. Uralan mateni sesuai dengan fakta dan
fenomena vang terjadi dalam kehidupan

sehari-hari dan terintegrasi IMTAK.

9. Contoh soal yang diberkan dapat membantu
siswa dalam memahami materi.

10. Soal-soal lathan membantu siswa mencapai
tujuan belajar dan memotivasi siswauntuk
belajar lebih lanjut.

B | Kelayakan Konstrksi (Komponen Penyajian)

1. Halaman pendahmluan handout terdin dari
cover, kata pengantar, dan daftarisi.

2. Halaman naskah handour disajikan
sistematis, mulai dari judul, Petmjuk belajar,
KI. XD. Indikater, pencapaian kompetensi,
tmjuan pembelajaran, materi pembelajaran,
contoh soal. dan wji kompetensi.

3. Padahalaman penutup handout terdapat
daftar pustaka.

4. Uraian materi padamodul sesual dengan
model discovery learning

5. Konsisten dalam menggunakan
simbollambang,

6. Soal-soal yji kompetensi membantu siswa
untuk mencapal tujuan pembelajaran.

7. Terdapat keseimbangan antara ilustras
gambar dengan tulisan.

8. Perpaduan warna tulisan yang terdapat pada
modul menarik

5. Font yang digunakan jelas dan terbaca.

10. Tata letak dan lay out teratur.

11. Desain tampilan sedethana dan menarik.

12. Gambar yang ditampilkanjelas.

C Komponen Bahasa

1. Bahasa vang digunakan kormmikatf.

2. Bahasa vang digunakan memotivas siswa
untuk melakukan pekerjaan.

3. Bahasa yang digunakan tidak bermaima
ganda.

4. Bahasa yang digunakan merupakan bahasa
baik dan benar menurut kaidah tata bahasa

Indonesia.
5. Informasi vang disampaikan jelas.
6. FEjaan vang digunakan mengacupada EYD.
7. Konsisten dalam menggunakanistilah vang
menggambarkan konsep.

Jumlah

Jumlah Maksimum
Persentase (%)
Rata-rata (%)
Kategori

Gambar 1. Lembar Instrumen Validitas
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b. Pemilihan Media

Pemilihan media bertujuan untuk
mengidentifikasi media pembelajaran yang
relevan dengan materi suhu dan kalor. Hal
ini perlu dilakukan untuk mengoptimalkan
penggunaan bahan ajar fisika SMA
terintegrasi iman dan takwa berbasis
discovery learning demi tercapainya tujuan
pembelajaran.  Adapun  media yang
digunakan untuk materi suhu dan kalor
adalah termometer, batu es, air dengan
berbagai tingkatan suhu, kalorimeter, balon
karet, gelas ukur, sendok, spritus, dan
lainnya. Adapun media pendukung untuk
menunjang pelajaran berupa gambar, video
dan powerpoint.

c. Pemilihan Format

Pemilihan format dalam pengem-
bangan bahan ajar ini dimaksudkan
mendesain atau merancang isi pembe-
lajaran, pemilihan model, pendekatan, dan
sumber belajar. Format lembar bahan ajar
yang dikembangkan terdiri atas cover,
pendahuluan, sasaran pembelajaran. Tahap
kegiatan pada bahan ajar disesuaikan
dengan tahap-tahap discovery learning
Evalusi  mencakup  pemahaman dan
penalaran. Bahan ajar dikembangkan pada
materi suhu dan kalor dan sumber belajar
yang digunakan adalah handout, LKPD dan
buku Fisika yang relevan serta internet.
Semua produk disesuaikan  dengan
pengembangan bahan ajar fisika SMA
terintegrasi iman dan takwa berbasis
discovery learning.

d. Rancangan Awal

Rancangan awal produk adalah
bahan ajar fisika SMA terintegrasi iman dan
takwa berbasis discovery learning bahan
ajar berbasis model discovery learning.
Bahan ajar yang didesain adalan handout.
Struktur yang harus dipenuhi pada handout
adalah terdapat kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator, tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai, materi pembelajaran, tugas
tersetruktur, serta referensi yang menjadi
sumber bacaan.

Handout yang baik dilengkapi
dengan gambar-gambar menarik beserta
keterangannya yang relevan dengan isi
handout dan kontekstual dengan keseharian
peserta didik. Singkatnya struktur handout
yang didesain memuat cover, Kkata
pengantar, daftar isi, pendahuluan, sasaran
pembelajaran, materi, kegiatan
pembelajaran, dan evaluasi, serta referensi.

Rancangan awal produk yang
dijelaskan sebagai berikut:

1) Cover

Bagian terluar adalah cover, halaman ini
memuat  judul dan gambar  yang
memperlihatkan materi yang dipelajari
secara  keseluruhan.  Tampilan  cover
disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Tampilan Cover

2) Kata pengantar dan daftar isi.

Kata pengantar berisikan ucapan syukur
dan rasa terima Kkasih penulis atas
selesainya penulisan bahan ajar, serta berisi
tujuan penulis membuat bahan ajar. Kata
pengantar dibuat dengan bahasa yang
mudah dipahami. Kata pengantar diawali
dengan “Basmalah”. Penulisan menggu-
nakan font berjenis comic san MS, dengan
ukuran 10. Tampilan kata pengantar terlihat
pada Gambar 3.
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Alhamdulilleh, Puji syukur penulis sampaikan kepada Allah SWT yang telak
memberikan banyak kemudahan dalom menyelesaikan handout pembelajaran fisike
SMA suhu dan kalor terintegrasi iman dan takwa berbasis model discovery learning
dengan pendekatan keterampilan proses sains. Sholawat dan salam disampaikan kepade
Nabi Muhammad saw. karena dengan kerasulan beliaulah kita berada di zaman yang
nenuh ilmu dan teknologi ini. Handout ini disusun dengan tujuan menyediakan baha
ajar berdosarkan kurikulum 2013 dan sesuai dengan karakteristik peserta didik
sehingga peserta didik dopat belojor sesuai kecepatannya masing-masing da
menambah pemahaman peserta didik terhadap materi fisika. Handout fisika in
dipergunakan sebagai pegangan peserta didik dalam mempelajari materi suhu dan kalo
dan menerapkan konsep suhu dan kalor dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu
handout ini juga bertujuan memudahkan pendidik dalam pelaksanaan pembelajara
dengan model discovery learning.

Materi dalom handout ini disajikan dengan bahasa yang sederhana, lugas, da
penyajiannya dilengkapi dengan ilustrasi yang mendukung materi yang dibahas sehinggd

membartu peserta didik untuk lebih memahami materi. Handout materi suhu dan kalo

Gambar 3. Tampilan Kata Pengantar

Selanjutnya adalah penulisan daftar
isi. Daftar isi berfungsi memudahkan
peserta didik atau pembaca lainnya untuk
mengetahui  halaman yang diinginkan.
Tampilan daftar isi terlihat pada Gambar 4.

DAFTAR 151

a0 T e ——
DaftarIsi........ il
Pendahuluan, o 1l
Peta Konsep.... oo prrr e
K@atauMajarISﬂhﬁdau l'emualan e e &
A Suhu... w10

B. MenmllmrSuhu Bemla

C. PemuaianZat...
D. Pemuaianzatl’adai.....
E. PemuaianZatCair..
F. PemuaianGas...

Evaluasil... o &
KegmtanBelapr]]l'enganl]lKﬂlordalam l(ehllupan o &
A Kalor... . 40

B. Pengaru]ll{alorterhadap Su]mBﬂlda

C. PengaruhKalor terhadap Wujud Benda
Evaluasil...
Keglatanl]IHu]mm Kelmkalan Energi lmtu.kKalor

A Hu]mmKehkalanEnergmntukKalor =

B. Kalorimeter... o e (5

Gambar 4. Tampilan Daftar Isi

3) Pendahuluan

Pendahuluan  memuat  petunjuk
belajar, cerminan iman dan takwa dalam
pembelajaran,  kompetensi  inti  dan
kompetensi dasar, serta peta konsep.

Petunjuk belajar merupakan bagian

awal dari pendahuluan. Tampilan petunjuk
belajar terlihat pada Gambar 5 .

Sebelum memulai pembelajaran menggunakan

erlebih dahutu !

andout ini, ikutilah petunjuk pembelalam

1. Berdoalah setiap akan memulai pembelajaran |

DOA SEBELUM BELAJAR

Sebelum belajar, marilah terlebih dahulu kita berdo'a. Semoga apa yang kita pelajari dapat
kita terima dengan mudah dan berguna di dunia dan akhirat.

ammle L Gl a3 ) 2T
Y 54 u—l;‘A .uc. i) oa.a)\.s

Sl &) g il

“Ya Allah, aku titipkan kepada-Mu apa yang telah Kau
ajarkan padaku, maka kembalikanlah ia ketika aku
membutuhkannya. Dan janganlah Kau buat aku lupa
padanya hai Tuhan yang memelihara alam.”

2. Pahanmilah terlebih dahulu KT, KD, indikator pembelajaran, dan tujuan pembelajaran agar

Jai Kermudahan dalam melaksanakan permbelajaran |
3 Pekxjar'l setiap materi yang disajikan dalam handout ini. Apabila diperlukan silakan garis

bawahi hal-hal yang dianggap penting !

Gambar 5. Tampilan Petunjuk Belajar

Petunjuk belajar berisikan panduan

garis besar penggunaan bahan ajar yang
dapat digunakan oleh pendidik dan peserta
didik.

Selanjutnya adalah mendesain

cerminan iman dan takwa. Desain cerminan
iman dan takwa terlihat pada Gambar 6.

L Siddig
0. Tidak memanipalasi hasil knjian lifencur dan percabaan yang felah dikakukan, serfa
fidak mercontek hasil LKPD kelompak lain
b. Jujur dakam melaparkan hasil diskusi kelompak don suat presentosi
€. Tidak bekerjasama saaf melaksanakan latian yang diberikan dun soat ulangan
4. Mengakui kestlahan dan kekurangan yarg dimiliki
. Meniliki rasa malu/ sopan
0. Tidak berketa kotor, kasar, dun takabur selama pembelajanen
b. Sapandan sonfun kefika berinteraksi snat mengumpulkan dan mengalah data dengan
berpedoman pada “hate ran ampek”
¢ Menggurakan diks yarg baik sut presentusi, tidak longsung menyalahkan hasil kerjo
kelompa lain
d. Tidak menyela/mematang pembicamaan arang lain
Berfanggung jamah
0. Melaksanakan fugas dan kewsiban sebagai sisea dengan ikhlas. Seperi mengerjakan
Tugasdari guru dengan sebaik-baiknya
b. Tstigamah dun mampy merenarghan sertn berani mengambil resiko ferhadzp argumen
dan keputusan yang diterikan
€. Kembali menapikan peralatan dan ruarg belajar sefelah pembela jaran usai
4. Tidak menyalahkan anang lainatas kesalahan diri

ma

e

Gambar 6. Tampilan Cerminan Imtak dalam Pembelajaran
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Cerminan iman dan takwa berisikan ditetapkan sehingga tidak ditampilkan
aspek-aspek yang dirumuskan dari firman desainnya pada tulisan ini.
Allah dan hadits nabi. Aspek tersebut Selanjutnya adalah mendesain peta
meliputi siddig, sopan/memiliki rasa malu, konsep. Desain peta konsep untuk materi
bertanggung jawab, ta’awun/tasamuh, dan suhu dan kalor diuraikan terperinci dan
jihad/ bersungguh-sungguh. Setiap aspek menggunakan warna-warna berbeda untuk
diru-muskan ke dalam empat indikator. setiap aspek materi. Aspek fakta didesain

Selanjutnya adalah mendesain kompe- menggunakan warna violet/ungu, aspek
tensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD). konsep berwarna oranye, aspek prinsip
Kl dan KD menggunakan rumusan yang berwarna biru, dan hijau untuk cerminan
persis sama dengan kurikulum yang telah imtak. Desain peta konsep terlihat pada

Gambar 7.

Aliah telsh menurunkan paksian yang
Allah ciptakan matahari untuk memberi Baju tebal mencegah transfer energi susuhangat diperoleh dari tambahan bukan hanya untuk menutup surst, tetapi
kehangatan di muka bumi, panasnya mentari dari badan ke lingkungzan air dingin ke dalam susy panas menjaga kalar agar kalor tidak berpindah
dimanfaatkan petani untlk mengeringkan padi I drastis dari tubuh ke fingkungan atau
hazil panen mereka KAII‘.\R sebaliknya

Capat berpindah zecara

+ ¥ '

perubahan subu Konveksi Konduksi Radiasi

Dapatmenysbabkgn terjadinga
Mengalir karena adanya

—

s Perubahan ukuran Perutahan wujud L l 3 l{ = l
Perubahan suhu J— e Qi= AT A=kAAT/T QfE epAT
l Dapat diukur dengan l O=-mi g-mU l
Pemuaian
Thermometer s or-C
: r_-—u%__# * Fr ::\555- PErrasanganl Fanas )
Kehvin Zat padat Zatcair Zatzas memamazak = relkereta api matahari
sifat termometrik = Asas Black air sampai
\—l._‘ l kebumi
Celcius
[ Tekanan Pemuaian Pemuaian Pemuaian Qerer=zmimer J_
Reamur panjang luaz volume b
|—» Dayshantar Siddig, ta"at,
tanggung
Fahrenhezi l -
— Ukuran i ta'at, ta J d
k siddiy, t2'at, tanggung i
M= Jaa AT Al =g f AT AV =gy AT jawab, jihad, ta’awun EELLTY
—» Wujud L=lo+ 8L A=As+ 04 W=Vo+ 4F sopan
la Te@Fr—32)TR L=l f1#aaT] A=4g|1+faT) F=Faj1+yLT)
=5:9:4 L wWarna #
T =Tc: 273 y=3a
=i
1 + 1
) 7 Siddig, ta’at, tanggung siddin, ta‘at, tangzung
Siddiq, ta'at, tanggung S jawab, jinad, ta'awun, jawah, jinad, ta'awun,
Jjawab, jihad, Sﬂﬁm_ at, tanggung B =
jawab, jihad, ta'awun

Gambar 7. Tampilan Peta Konsep

Fauzi (2015) menyatakan materi
pembelajaran adalah elemen kunci dalam
pembelajaran fisika. Karakteristik dan
- - A . 1. Bertambah keimanan dengan menyadari adanya suhu pada benda dan
jenis-jenis materi merupakan tolak ukur ,, Perpndobn ko sebogikebsstran Tbon yrg mrcpbamys

. . . . Menyadari kebesaran Tuhan yang mengatur suhu dan kalor dalam kehidupan
dalam menentukan Jenls dan tlngkat 3. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai
- - wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil percobaan
kompetensi. Suhu dan kalor diajarkan pada . Sortamenjudari kekuosom Aleh SWT. T
kelas X, dengan KD 3.8 yaitu mengana“SiS | s deem lizn{lmp\'ljkan B e )
- ta'awun/tasammuh, ta'at/patuh/disiplin, bersungguh-sungguh, dan sopan.
pengaruh kalor dan perplndahan kalor pada z xemfsir*l::m konsep suhu melc\l:i iabﬂrc;(n AI—Qhursn :Muk meningkatkan imtak
- - - - Menggunakan termometer untuk mengukur suhu benda
kehldupan seharl‘harl_ 7. Me;gbgandingk;n antara skala +e:r€\ome1'er* Celcius, Fahrernheit, kelvin, dan
- - termometer X.
Selanjutnya mendesaln sasaran 8. ;engnmlljis dpengc\r*ul:j kemikq; suhu  terhadap perubahan ukuran benda
- - emuaian) pada zat padat, cair, dan .

pembEIaJaran. Tampl Ian Sasaran pembela' 9. Mengni'rknnpper‘isﬂw’:\ pemuaian den;a’osn kekuasaan Allah Swt. dalam kehidupan
- - sehari-hari untuk meningkatkan imtak.
Jaran terllhat pada Gambar 8. 10. Merancang eks_gerimer?gun*uk menyelidiki hubungan antara kenaikan suhu dan

Gambar 8. Tampilan Sasaran Pembelajaran
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Sasaran pembelajaran berisikan indikator
pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran. Sasaran dirumuskan dengan
bahasa yang sederhana dan dijabarkan dari
Kl dan KD.

4) Tahap kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran pada bahan
ajar disesuaikan dengan langkah model
discovery  learning.  Peserta  didik
melakukan kegiatan pembelajaran untuk
menemukan konsep melalui tahapan :
a) Stimulation
b) Problem statement
c) Data collecting
d) Data processing
e) Verification
f) Generalization.

Dimulai dengan tahap stimulation,
Desain tahap ini disajikan pada Gambar 8.

l Stimulation
EEEy
|7 el e g menperkahen g |
} J|- berhubunzan dengan perpindahan kalor J_

Fenomenal

Akibat ulzh tangan manusia yang tidak menjaga kelestarfan bumi Allah, pemanasan
dimana-mana, polusi sudsh fidak terbendung lag], bencana demi bencana silih bergant
menghampiri, entah Allsh swi sedang mengyjl keimanan kits staw murka dan
menghukum kita akibat kerusskan dan kedzaliman yang kita perbuat Salah satu
permasalahan yang menjadi topik pembicaraan akhir-akhir inf adalah pemanasan global.
Suhu bumi akhir-akhir inf meningkat drastis. Banyaknya penehangan liar mengakibatkan
penyerapan CO; semakin berkurang, ditambah lagl semakin meningkatnya masyarakat
yang pamer-pamer kendaraan yang hanya menambah intensitas polusi udara

Saat ini malam hari masih terasa gersh, meskipun bumi telah berubsh posisi
membelakang matahari akibat rofesinya. Begitu halnya yang dirasskan vera Merasa
gerah tidur di kamar kosannya yang hanya beralaskan kasur tanpa dipan, iz pun keluar
dan berbaring di lantaf ubin, di ruzng TV, Meskipun sebenamya tidak baik tidur langsung
di atas ubin, namun ia hanya beriat sementara saja, hanya unfuk menghilangkan gerah
akibat panss, Tanpa sengaja fa pun fertidur di sana la terbangun karena merasa
kedinginan sedangkan Jam dindingnya baru memunjukkan pukul pukul 03.00 dinthari,
Sebelum {2 melanjutkan tidurnya, ia melaksanan Tahajud dua rakast Kemudian langsung
beranjsk ke kamar dan kembali meneruskan tidumya di kasur. la merasakan lebih
hangat saat berbaring di kasur,

Gambar 8. Tampilan Tahap Kegiatan Stimulation

Stimulation pada Gambar 8 Menyediakan
kondisi interaksi belajar yang dapat
mengembangkan dan membantu peserta
didik dalam mengeksplorasi bahan.

Tahapan selanjutnya adalah
problem statement Tampilan tahap ini
disajikan pada Gambar 9.

r Peserta didik dengan disiplin,dan bertanggung jawab mengidentifikasi

permasalahan yang relevan dengan bahan pelajaran dan mengemulsakan hipotesis
dari permasalahan tersebut

\
\
\
_____ g

L — — — ]

Perfanyaan-perfanyaan yang dapat kifaajukan Patuhy/disiplin/ta'at: Q.. Ar-Refd : 15
terkait 2 kasus di afos odaloh: N
1. Mengapa ketikasakit (demam) suhu badan sedikit 'E)L ij% ‘-’}“‘J“d u,,_’\;h:,, & ¥

meningkat? o
2. Mengapa ibu melefakkan fangan pada kening Anaknya? 0] it}u’% jiﬂl.g rwj} Lﬂ}S}'
3. Mampukoh fangan atau indera peraba mengukur suhu | Harya kepada Al atjd (pateh) segel

fubuh dengan tepaf? apn yang di ot don di buni, bk dengan
4. Mengaparel kereta api tersebut dapat melengkung? | Kenouan serdiriataupun terpaktsa (don sujud
pula) bayang-bayangrya di waktu pagi don
petang hari

HIPOTESS:
Patuh sesearang terlihat ketika:

4 dotorg tepat waktu

4 patuh pada tata tertib atau aturan
bersama/satuan pendidikan, Dan

+ menger jakan/mengumpulkan fugas sestuai
denganwakiu yong ditentukan, mengikuti
kaidoh berbahasa tulis yong bak dan benar,

_—

Gambar 9. Tampilan Tahap Kegiatan Problem Statement

Tahapan problem statement meminta
peserta didik untuk mengiden-tifikasi
sebanyak mungkin agenda-agenda masalah
yang relevan dengan bahan pelajaran,
kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam  bentuk hipotesis
(jawaban sementara atas pertanyaan
masalah).

Tahapan selanjutnya adalah data
collecting. Desain tahapan ini terlihat pada
Gambar 10.

/j/ Dt Collecting

Sebagai orang yang beriman, kita sebaikauya jujur dan bertanggung jawab dalam
mengumpulkan data dan informasi, Seperti halnya ilmuwan-lmuwan terdahulu yang jujur
dalam percobaannya sehingga menemukan dan menghasilkan konsep, postulat dan hukum
fisika yang berlaku sampai saatin, tentunya hasilnya tidak bertentangan dengan penjelasan

Al-Quran

Untuk lebih memahami pembelajaran mengenai suhy.
don pemuaian. quna menyelesaikan permasalahan, silahkan
Ananda baca,segala, informasi relevan dari berbagai sumber

ang berkaitan dengan matert auhu dan pemuaian dengan baik
dnbee

Mari Kita gali informesi lebih lanjut dari- ureian materi
berikut ....!

A

Gambar 10. Tampilan Tahap Kegiatan Data Collecting
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Tahapan data collecting ini
meminta peserta didik untuk mengum-
pulkan informasi sebanyak-banyaknya
yang relevan untuk membuktikan benar
atau tidaknya hipotesis. Pengumpulan data
dapat dilakukan melalui penelaahan lebih
lanjut literatur-literatur yang relevan atau
melalui percobaan.

Tahapan selanjutnya adalah data
Processing. Tampilan tahapan ini terlihat
pada Gambar 11.

Pmﬂadid:ﬂ{jujurdmbertmlggulgjmhmmg;;lél;lhhmwl;];ﬁ_
dikump dan menghubungkan dengan hipotesis awal yang telah

Sugtu plat besi berbentuk persegi dengan luas bidang 2000 cmw® dan tebal 4 cm. Jika
perbedaan suhu kedua permuaan 40K dan konduktivitar termal bahan adal 4.8 w/mk. tentukan laju
gerpindahan kalor pada plot tersebut!

Penyelesaian
Diketahui:
Az 2000 em? =02 m
I =4cm=004m
AT= 40K
k =48 w/nk
Ditanya: Q/f 2
Tawab:
9 kAT 0_480240 40 1)
P B § 0,04 |

Gambar 11. Tampilan Tahap Kegiatan Data Processing

Data processing adalah kegiatan mengolah
data dan informasi yang telah diperoleh
peserta didik baik melalui wawancara,
observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan.

Tahapan selanjutnya dari discovery
learning adalah verivication. Desain tahap
ini terlihat pada Gambar 12.

Berdasarkan pengumpulan dan pengolahan data yang teloh dilakukan, maka diperoleh bahwa :|

Gambar 12. Tampilan Tahap Kegiatan Verification

Verification berisikan pemeriksaan secara
cermat untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan
yang dibandingkan dengan hasil data
processing.

Selanjutnya adalah generalization.
Tampilan tahap ini terlihat pada Gambar
13.

. T
| | Peserta didik dengan ber: -sungguh, jujur dan ber jawab | |
i | menarikkesi dari kegiatan ikum yang telah dil dan | |
i ! memberikanp dalam kehidupan sehari-hari : }
|

|

Dari proses penjabaran materi di atas, maka kesimpulan untuk pembelajaran ini adalgh:

»”

Suhu adalah ukuran energi kinetik rata-rata partikel dalam suatu zat.

Termometeradalah alat untuk mengukur suhu secara tepat.

Terdapat empat skala yang digunakan dalam pengukuran suhu, yaitu, skala Celcius, Fahrenheit,
Reamur, dan Kelvin.

Pemuaian adalah bertambahnya ukuran benda baik panjang, luas maupun volume karena partikel
bergerak berjauhan akibat kenaikan suhu

Pemuaian merupakan gerakan saling menjauh atom penyusun benda karena mengalami
pemanasan.

Pemuaian panjang dapat dihitung menggunakanrumus: £; =Ly (1 +aAT)

Pemuaian luas dapat dihitung mengunakan rumus: A7 = A, (1+ 8. At)

Pemuaian volume dapat dihitung mengunakan rumus: ¥; = Vo (1+ 324 )

o

»”

=

=

" om

Gambar 13. Tampilan Tahap Kegiatan Generalization

Generalization adalah tahapan yang
meminta peserta didik untuk menarik
sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan
prinsip umum dan berlaku untuk semua
kejadian atau masalah yang sama, dengan
memperhatikan hasil verifikasi.

d) Penilaian/Evaluasi

Penilaian memuat soal-soal evalusi
terhadap materi yang telah dipelajari.
Setiap butir pertanyaan diturunkan dari
rumusan indicator pencapaian kompetensi
pada sasaran pembelajaran. Soal-soal
selalu diberikan diakhir pembelajaran
setelah menguasai satu pokok sub materi.
Penilaian memuat dua kategori soal yaitu
soal pemahaman dan soal penalaran.

Soal pemahaman konsisten terdiri
atas 10 butir pertanyaan. Soal-soal
pemahaman termasuk jenis soal sederhana
karena hanya langsung mengoperasikan
besaran-besaran yang diketahui ke dalam
rumus vyang relevan. Tampilan soal
pemahaman terlihat pada Gambar 14.
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AT snsen

Agar materi yang telah dipelajori dapat lebih dipahami dan dimengerti, kerjakan lafihan i bawah ini

Soal Permahaman Mater

1. Q5. AzZalaloh ayat 7-8 menjelaskan konsep hukum kekekolon energi, khususnya azas black.

Uraikanlah menurut kalimatmu sendiri bagaimana bunyi azas black serta jelaskanlah ilai keimanan
apa yang dapat dihayati dan diamalkan dari Q5. Az-Zalaloh ayat 7-8 tersebut!

o

. 400 gram air bersuhu 75°C dicampur dengan 100 gram air yang bersuhu 5°C, berapakah suhu akhir
campuran air fersebut?
. Benda mossa 200 gram suhurya 100°C dimasukkan ke dalom bejana yang berisi 400 gram air dan

[7%)

suhunya L0°C. Jika suhu campuran adaloh 60°C maka tentukan kalor jenis benda tersebur. (kalor
Jeisair 1 kal/g’C)

4. Airsebanyak 0.5 kg yang bersuhu 100° C di uanigkan ke dalam bejana dari aluminium yang meniliki
massa 0,5 k. Jika suhu awal bejana sebesar 25° C, kalor jenis aluminium 900 J/kg °C, dan kalor
Jenisair 4.200 7 /kg °C, maka tentukon suhu kesetimbangan yang tercapoil (anggap tidak ado kalor
yang mengali ke lingkungan)

. Es sebanyak 2kg bersuhu -10°C berubah menjadi air bersuhu 20 °C. Dikefahui kalor jenis es 2100
T/kg °C, klor jenis air 4.186 T/kg °C dan kalor leburnya 333 kI/kg. Berapakah kalor yang
dibutuhkan oleh es untuk berubah menjadi air?

n

Gambar 14. Tampilan Evaluasi Pemahaman

Tipe soal selanjutnya adalah soal
penalaran. Soal penalaran berisi lima butir
pertanyaan. Tampilan soal ini terlihat pada
Gambar 15.

Soal Penalaran

1. Bagaimana fitik diih air yang bersuhu sama di doerah pantai dan daerah pegurungon

2. Bagaimana suhu air kefike menguap? Mengape?

3. Mengapa minyak wangi lebih cepat menguap dari pada air yang bervolume. sma jike dibiarkan
ditempat terbuka 2 faktor apa yang mempengaruhinyc?

4, Allh teloh meniupkan angin dan menggerakkon awan dan dori awan fersebut furunlah hujon.
Jeloskonloh dengan caramy sendiei bagaimana proses ferjadinya hujan dengan menguraikan jenis
perubahan wujud apa saja yang terjadi sehingga hujan turunl

5. Apayang terjadisnat es kristal dimasuklkan edalom minyak goreng yang panas? Bandinganlah jka
kristal e dimasukkan kedalom air panes yang bersthu sama dengan minyak panes! Dengan
mengkondisikan kedua keadoan delam kendaan terisolos

Gambar 15. Tampilan Evaluasi Penalaran

Soal-soal penalaran lebih meminta
alasan logis peserta didik mengapa dan
bagaimana hal tersebut dapat terjadi. Jadi,
pertanyaan-pertanyaan  yang diajukan
dalam evaluasi sudah termasuk kategori
soal berpikir tingkat tinggi, karena
membutuhkan penalaran.

KESIMPULAN

Perancangan bahan ajar didasarkan
hasil analisis define. Perancangan dimulai
dengan penyusunan standar tes, pemilihan
media, pemilihan format, dan membuat
rancangan awal. Rancangan lembar bahan
ajar Fisika SMA berbasis discovery
learning pada materi suhu dan kalor terdiri
atas: cover, kata pengantar, daftar isi,
pendahuluan yang memuat petunjuk
belajar, cerminan iman dan takwa, dan peta
konsep. Sasaran pembelajaran berisikan
indikator pencapaian kompetensi dan
tujuan pembelajaran. Tahap kegiatan pada
bahan ajar disesuaikan dengan tahap-tahap
discovery learning. Evaluasi mencakup
pemahaman dan penalaran. Muatan
integrasi dihadirkan pada setiap langkah
kegiatan pembelajaran. Integrasi juga
terlihat pada fakta/stimulasi dan evaluasi.
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